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ABSTRACT 
 
The objectives of this study are 1) To determine the effect of work discipline on employee 
performance at the General Bureau and Procurement Services, Ministry of Trade. 2) To determine 
the effect of communication on employee performance at the General Bureau and Procurement 
Services, Ministry of Trade. 3) To determine the effect of work discipline and communication 
together on the performance of employees at the General Bureau and Procurement Services, 
Ministry of Trade. In this study using quantitative methods, which are obtained in the form of 
numbers resulting from the calculation process. The population in this study were 164 employees 
at the General Bureau and Procurement Services, Ministry of Trade. All employees are samples 
taken for this research, namely employees at the General Bureau and Procurement Services, 
Ministry of Trade. The results of the study show that: 1) There is an effect of Work Discipline on 
Employee Performance. 2) There is an influence of Communication on Employee Performance. 3) 
There is a simultaneous influence of Leadership and Motivation on Employee Performance at the 
General Bureau and Procurement Services, Ministry of Trade. 

 
Keywords: Work Discipline, Communication, and Employee Performance 

 
ABSTRAK 

 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai pada Biro Umum dan Layanan Pengadaan, Kementerian Perdagangan. 2) Untuk 
mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Biro Umum dan Layanan 
Pengadaan, Kementerian Perdagangan. 3) Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan 
komunikasi nsecara bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada Biro Umum dan Layanan 
Pengadaan, Kementerian Perdagangan. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang 
diperoleh berupa angka-angka hasil dari proses penghitungan. Populasi pada penelitian ini adalah 
164 pegawai pada Biro Umum dan Layanan Pengadaan, Kementerian Perdagangan. Seluruh 
pegawai menjadi sampel yang diambil untuk penelitian ini  yakni pegawai pada Biro Umum dan 
Layanan Pengadaan, Kementerian Perdagangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat 
pengaruh Disiplin Kerja  terhadap Kinerja Pegawai. 2) Terdapat pengaruh Komunikasi terhadap 
Kinerja Pegawai. 3) Terdapat pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi secara simultan terhadap 
Kinerja Pegawai pada Biro Umum dan Layanan Pengadaan, Kementerian Perdagangan. 
 
Kata Kunci : Disiplin Kerja, Komunikasi, dan Kinerja Pegawai 
 
 
PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pemerintahan yang efisien dan efektif menjadi tuntutan di era global saat ini, 
yang sarat dengan persaingan dan keterbatasan di segala bidang. Kenyataan tersebut menuntut 
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profesionalisme sumber daya aparatur/pegawai dalam pelaksanaan urusan pemerintahan, 
pembangunan dan pelayanan. Fokus manajemen sumber daya manusia dalam proses penyesuaian 
ini adalah meningkatkan kinerja organisasi yang meliputi meningkatkan kualitas pelayanan, 
produktivitas dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan hal tersebut, maka pada 
lingkungan instansi pegawai yang berkualitas adalah pegawai yang melaksanakan pekerjaannya dan 
mampu memberikan hasil kerja yang baik atau mempunyai prestasi kerja yang tinggi yang 
dibutuhkan oleh instansi untuk mencapai tujuan. 

Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun perusahaan. Agar 
aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki pegawai yang 
berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta usaha untuk mengelola organisasi seoptimal 
mungkin, sehingga kinerja karyawan meningkat. Menurut Sutrisno (2009) setiap organisasi 
pemerintah dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya manusia dan bagaimana sumber daya 
manusia dikelola. Pengelolaan sumber daya manusia dimulai dari proses rekruitmen, training 
sampai proses maintainancenya. Pengelolaan sumber daya manusia yang harus matang harus 
dimulai dari awal karena nantinya akan sangat menentukkan kelangsungan organisasi. Hal ini 
menjadi tanggung jawab manajemen atau pemimpin organisasi, karena itu manajemen harus mampu 
membuat perencanaan yang matang, menyusun strategi yang efektif serta mampu 
mengkoordinasikan semua komponen perusahaan pada umumnya dan sumber daya pada khususnya  

Di dalam lingkungan lembaga pemerintahan, Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan suatu 
unsur sumber daya yang terpenting, karena pada dasarnya pengelolaan suatu organisasi adalah suatu 
proses pengelolaan manusia. Tiap individu berbeda satu dengan yang lain demikian pula cara 
berinteraksi setiap individu juga berbeda, tetapi perbedaan–perbedaan tersebut disatukan dengan 
adanya satu tujuan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi.  

Aparatur Sipil Negara merupakan salah satu sumber daya manusia yang memerlukan 
penerapan sistem penilaian kinerja. Kinerja pegawai yang tinggi sangatlah diharapkan. Semakin 
banyak pegawai yang mempunyai  kinerja tinggi, maka produktivitas organisasi secara keseluruhan 
akan meningkat. Menurut Afandi (2018:83) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar 
hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. 

Kinerja ASN menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, karena hal ini berhubungan 
langsung dengan berjalan dengan baik atau tidaknya suatu pekerjaan yang ada didalam lembaga 
pemerintah. Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa setiap Aparatur Sipil Negara pasti akan mengalami 
peningkatan dan penurunan dalam pekerjaannya. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai, salah satunya adalah kedisiplinan para pegawai. Untuk mencapai tujuan organisasi, 
diperlukan pegawai yang memiliki dedikasi, loyalitas, bermental baik, berwibawa, berdaya guna, 
bersih, bermutu tinggi dan sadar akan tanggung jawab sehingga para pegawai tersebut dalam 
melaksanakan tugas berkewajiban untuk bergairah dan berdisiplin. 

Peneliti melakukan observasi pada Biro Umum dan Layanan Pengadaan Kementerian 
Perdagangan dengan melihat kegiatan kinerja pegawai, masih adanya kendala dalam meningkatkan 
kinerja diantaranya pegawai hanya absen finger print kemudian menghilang tidak bekerja. Pegawai 
yang datang terlambat dan Pegawai yang pulang sebelum jam kerja berakhir. Pegawai yang bekerja 
dapat di hitung di dalam ruangan kebanyakan meja pegawai kosong, selain itu dan pekerjaan di 
lakukan secara umum seperti biasanya. Namun demikian, harapan terciptanya kinerja harus 
diciptakan dan terus dibina seiring dengan reformasi terhadap kualitas Aparatur Sipil Negara. 

Permasalahan yang terdapat pada Biro Umum dan Layanan Pengadaan Kementerian 
Perdagangan tersebut tentunya akan berdampak pada kinerja organiasai, jika kinerja pegawai yang 
dihasilkan masih rendah akan mengakibatkan dalam pencapaian tujuan organisasi. Sehingga 
harapan terciptanya kinerja yang baik harus diciptakan dan terus dibina seiring dengan reformasi 
terhadap kualitas sumber daya manusia pada Biro Umum dan Layanan Pengadaan Kementerian 
Perdagangan. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin 
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kerja terhadap kinerja pegawai pada Biro Umum dan Layanan Pengadaan Kementerian 
Perdagangan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif. Menurut Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
penelitian survey. Menurut Sugiyono (2015:13) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitaif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapakan. Penelitian ini 
termasuk penelitian kausalitas. Penelitian kausalitas adalah penelitian yang disusun untuk meneliti 
kemungkinan adanya hubungan sebab- akibat antar variabel. Dalam desain ini, umumnya hubungan 
sebab-akibat (tersebut) sudah dapat diprediksi oleh peneliti, sehingga peneliti menyatakan 
klasifikasi variabel penyebab, variabel antara, dan variabel terikat (tergantung) (Sanusi, 2013:14). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Komunikasi Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Biro Umum Kementerian Perdagangan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Jenis Kelamin 
 Frequenc

y 
Percent Valid 

Percent 
Cum
ulativ
e 
Perce
nt 

Valid 

Laki-
laki 57 48.7 48.7 48.7 

Pere
mpua
n 

60 51.3 51.3 100.0 

Total 117 100.0 100.0  
 
Berdasarkan table di atas, dapat diketahui bahwa dari total 117 responden dalam penelitian 

ini, terdapat 57 responden atau sebesar 48,7% responden berjenis kelamin laki-laki dimana lebih 
sedikit dibandingkan responden berjenis kelamin perempuan dengan 51,5% atau sebanyak 60 
responden Berdasarkan Umur. 

Tabel 2. Umur 
 Freq

uenc
y 

Percent Valid 
Percent 

Cumulati
ve Percent 

Valid 

20-
30 47 40.2 40.2 40.2 

31-
40 29 24.8 24.8 65.0 

41-
50 41 35.0 35.0 100.0 

Tot
al 117 100.0 100.0  
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Berdasarkan table di atas, peneliti mengelompokkan responden menjadi 3 kelompok yaitu 

kelompok responden dengan rentang usia 20-30 tahun, 31-40 tahun, dan 41-50 tahun. Dapat 
diketahui bahwa dari total 117 responden dalam penelitian ini, responden dengan rentang usia 20-
30 tahun sebanyak 40,2% atau 47 responden dimana rentang usia yang menjadi dominan, responden 
dengan rentang usia 31-40 tahun sebanyak 24,8% atau 29 responden dan responden dengan rentang 
usia 41-50 tahun sebanyak 35,0% atau 41 responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir. 

Tabel 3. Pendidikan 
 Freque

ncy 
Percen
t 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

S2 12 10.3 10.3 10.3 
S1 23 19.7 19.7 29.9 
D4 11 9.4 9.4 39.3 
D3 8 6.8 6.8 46.2 
SMK 16 13.7 13.7 59.8 
SMA 10 8.5 8.5 68.4 
SMP 19 16.2 16.2 84.6 
SD 18 15.4 15.4 100.0 
Total 117 100.0 100.0  

 
Berdasarkan table di atas, dapat diketahui bahwa dari total 117 responden dalam penelitian 

ini, responden dengan Pendidikan terakhir pada jenjang SD sebanyak 15,4% atau 18 responden, 
responden dengan Pendidikan terakhir pada jenjang SMP sebanyak 16,2% atau 19 responden, 
responden dengan Pendidikan terakhir pada jenjang SMA sebanyak 8,5% atau 10 responden, 
responden dengan Pendidikan terakhir pada jenjang SMK sebanyak 13,7% atau 16 responden, 
responden dengan Pendidikan terakhir pada jenjang D3 sebanyak 6,8% atau 8 responden, responden 
dengan Pendidikan terakhir pada jenjang D4 sebanyak 9,4% atau 11 responden, responden dengan 
Pendidikan terakhir pada jenjang S1 sebanyak 19,7% atau 23 responden dimana merupakan yang 
paling dominan, dan responden dengan Pendidikan terakhir pada jenjang S2 sebanyak 10,3% atau 
12 responden Berdasarkan Status Pegawai. 

Tabel 4. Status Pegawai 
 Frequenc

y 
Percen
t 

Valid 
Percent 

Cumul
ative 
Percen
t 

Valid 

PNS 59 50.4 50.4 50.4 
PPNP
N 58 49.6 49.6 100.0 

Total 117 100.0 100.0  
 
Berdasarkan table di atas, dapat diketahui bahwa dari total 117 responden dalam penelitian 

ini, terdapat 58 responden atau sebesar 49,6% responden bekerja sebagai pegawai PPNPN dan 
responden yang bekerja sebagai pegawai PNS dengan 50,4% atau sebanyak 59 responden dimana 
jumlah tersebut menjadi dominan. 
 
Pengaruh Disiplin Kerja dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Uji Validitas merupakan pengujian untuk mengetahui ketepatan instrument penelitian sesuai 
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dengan fungsinya. Salah satu cara pengujian validitas yaitu dilakukan dengan menggunakan metode 
korelasi Product Moment, dimana jika item pernyataan memiliki nilai p-value (Sig.) < 0,05 (α) atau 
nilai r hitung (koefisien korelasi) item pernyataan > nilai r tabel, maka item pernyataan tersebut 
dikatakan valid, artinya instrument penelitian tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
hendak diukur. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana hasil 
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. Reliabilitas diuji 
dengan melihat nilai Cronbach's Alpha pada variabel penelitian yang telah dinyatakan valid 
sebelumnya, dimana jika variabel penelitian yang diuji memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,6 maka 
variabel penelitian tersebut dapat dikatakan reliabel untuk digunakan. Pengujian reliabilitas untuk 
item pada 3 variabel (Disiplin kerja, Komunikasi dan Kinerja Pegawai) 

Tabel 5. Pengujian Reliabilitas pada 3 Variabel (Disiplin Kerja, Komunikasi dan 
Kinerja Pegawai)  

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.965 50 
 
Berdasarkan tabel Reliability Statistics di atas, didapatkan nilai Cronbach's Alpha pada 3 

variabel (Disiplin Kerja, Komunikasi dan Kinerja Pegawai) atau (X1,X2 dan Y) 0,965 > 0,6 maka 
3 variabel tersebut dikatakan reliabel. Untuk melihat lebih detail reliabilitas tiap item / pernyataan, 
dapat diketahui pada nilai Cronbach's Alpha if item deleted dimana dari 50 item / pernyataan yang 
sudah dinyatakan valid sebelumnya, seluruhnya memiliki nilai Cronbach's Alpha if item deleted > 
0,6 dengan nilai berkisar 0,963 sampai 0,965 maka 50 item / pernyataan pada 3 variabel dapat 
dikatakan reliabel dan dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap pernyataan adalah 
konsisten dan dapat dipercaya. 
 
Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dapat dilihat dari gambar Normal P-P Plot di bawah ini. Perlu diingat 
bahwa asumsi normalitas yang dimaksud adalah (data) residual yang dibentuk model regresi linier 
terdistribusi secara normal dimana data tersebar mendekati garis diagonal sumbu x dan y. 

 

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

 
Sebaran titik-titik dari gambar Normal P-P Plot di atas relatif mengikuti garis diagonal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa (data) residual terdistribusi normal. Digunakan pula grafik 
histogram untuk uji normalitas dimana apabila pola grafik membentuk lonceng maka data dapat 
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dikatakan berdistribusi normal. 

 
Gambar 2. Grafik Histogram Untuk Uji Normalitas 
 

Dari histogram diatas dapat dilihat bahwa data cukup membentuk pola lonceng, maka dapat 
dikatakan berdistribusi normal. Selain menggunakan normal P-Plot dan histogram, untuk 
mengurangi subjektivitas dalam melihat sebaran data tersebut, dalam pengambilan keputusan 
normalitas juga menggunakan uji normalitas One Sample K-S dengan data residual. Jika nilai Sig. 
> 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Tabel 7. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
N 117 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 
Std. 
Deviatio
n 

4.82445695 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .099 
Positive .044 
Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.071 
Asymp. Sig. (2-tailed) .201 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Dari tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov Test di atas, diketahui bahwa nilai Sig. 

(0,200) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
a. Uji Multikolinieritas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier antar independ 
independent dalam model. Syarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanya multikolinieritas, dengan meilhat nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk seluruh 
variable harus berada di bawah 10 dan nilai Tolerance harus lebih besar dari 0,1. 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh Total_X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000<0,05 dan 
t hitung 7.562>t table 2,262, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 
terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh Total_X2 terhadap Y 
sebesar 0,002<0,05 dan nilai t hitung 3.143>2.262, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 
diterima yang berarti terapat pengaruh X2 terhadap Y. 
b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat kesesuaian pengamatan atau data dari 
waktu ke waktu dimana model regresi harusnya dalam kondisi homoskedastisitas, artinya 
pengamatan residualnya harus konsisten. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji 
glejser dengan melihat nilai Sig. hasil regresi antara ndepend ndependent dengan data 
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residual absolut, dimana jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai Sig. variabel independen berkisar 0,000 
sampai 0,009 dimana lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
heteroskedastisitas. 

1. Statistik Deskriptif 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas, diketahui dari total 117 sampel (N) dalam 

penelitian ini, nilai rata-rata pada variabel Total_Y atau Kinerja Pegawai sebesar 71,39 dengan 
standar deviasi 7,859, nilai rata-rata pada variabel Total_X1 atau Disiplin Kerja sebesar 78,12 
dengan standar deviasi 8,231, dan nilai rata-rata pada variabel Total_X2 atau Komunikasi sebesar 
57,68 dengan standar deviasi 5,951. 
2. Uji Kelayakan Model 

a) Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi menjelaskan variasi atau proporsi pengaruh variabel-variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya.  
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa didapatkan nilai korelasi (R) sebesar 0,789. 

Hal ini menunjukkan adanya korelasi atau hubungan yang moderat antara variabel 
independen yaitu Disiplin Kerja dan Komunikasi dengan variabel dependen Kinerja Pegawai. 
Selain itu, didapatkan nilai R-Square sebesar 0,623 yang menunjukkan bahwa proporsi 
pengaruh seluruh variabel independen (Disiplin Kerja dan Komunikasi) secara simultan 
(bersamaan) terhadap variabel dependen (Kinerja Pegawai) sebesar 20,8% sedangkan 
sisanya (100% - 20,8% = 79,2%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di dalam 
penelitian atau model regresi linier ini. 
b) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel ANOVAa di bawah ini. Tabel ini menjelaskan 
informasi mengenai ada atau tidaknya pengaruh variable independen terhadap variable 
dependen secara simultan. Jika nilai Sig. < 0,05 dan nilai F hitung > nilai F tabel maka ada 
pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai F hitung (94.241) lebih besar dari F tabel 
(F(0.05,2/161) = 3,052) dan nilai Sig. pada tabel  nilainya 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi linier yang diestimasi layak digunakan. Hal ini 
menjelaskan adanya pengaruh signifikan variabel independen (Disiplin Kerja dan 
Komunikasi) secara simultan (bersamaan) terhadap variabel dependen (Kinerja Pegawai).  
c) Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel Coefficientsa seperti pada gambar di bawah ini, 
dimana tabel ini menjelaskan informasi mengenai persamaan regresi tentang ada tidaknya 
pengaruh variable independen terhadap variable dependen secara parsial. 
Hipotesis : 
H0 : Tidak ada pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel terikatnya secara 
parsial 
H1 : Ada pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel terikatnya secara parsial 
Kriteria Keputusan : 
Jika nilai Sig. > 0,05 dan nilai t hitung < nilai t tabel (1,974) maka H0 diterima. 
Jika nilai Sig. < 0,05 dan nilai t hitung > nilai t tabel (1,9724 maka H1 diterima. 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa : 
1) Nilai Sig. variabel Total_X1 atau Disiplin kerja (0,000) < 0,05 dan nilai t hitung (7.562) 

> t tabel (1,974) dengan koefisien regresi sebesar 0,317 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Artinya ada pengaruh positif (searah) signifikan antara Disiplin kerja terhadap Kinerja 
Pegawai. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai Disiplin kerja maka Kinerja 
Pegawai pun akan semakin tinggi atau meningkat. Begitupun sebaliknya semakin rendah 
nilai Disiplin kerja maka Kinerja Pegawai akan semakin menurun. 
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2) Nilai Sig. variabel Total_X2 atau Komunikasi (0,002) < 0,05 dan nilai t hitung (3.143) > 
t tabel (1,974) dengan koefisien regresi sebesar 0,537 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Artinya ada pengaruh positif (searah) signifikan antara Komunikasi terhadap Kinerja 
Pegawai. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai Komunikasi maka Kinerja 
Pegawai pun akan semakin tinggi atau meningkat. Begitupun sebaliknya semakin rendah 
nilai Komunikasi maka Kinerja Pegawai akan semakin menurun. 

Adapun persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah: 
Kinerja Pegawai = 35,420 + 0,317 X1 + 0,537 X2 

Berdasarkan persamaan di atas, dapat diketahui bahwa dari 2 variabel independent yaitu 
Disiplin Kerja dan Komunikasi, seluruhnya mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai secara parsial dan simultan dengan besar pengaruh yang diberikan sebesar -0,854 
(0,317 + 0,537 = 0,854) setiap 1 perubahan nilai yang terjadi pada kedua variabel tersebut. Artinya 
setiap penambahan 1 nilai dari variabel Disiplin Kerja dan Komunikasi dalam penelitian ini maka 
nilai variabel Kinerja Pegawai akan bertambah sebesar 0,854. Begitupun sebaliknya, setiap 
penurunan 1 nilai dari variabel Disiplin Kerja dan Komunikasi dalam penelitian ini maka nilai 
variabel Kinerja Pegawai akan berkurang sebesar -0,854. 

 
1. Pengaruh Disiplin Kerja Kinerja Pegawai Pada Biro Umum dan Layanan Pengadaan 

Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi guna 
memenuhi berbagai ketentuan.Dalam penerapannya, disiplin lebih ditekankan pada unsur kesadaran 
individu untuk mengikuti peraturan- peraturan yang berlaku dalam organisasi (Susilaningsih, 2008: 
3). Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Raharjo (2012: 7) yang menunjukkan 
bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai. Dalam hal ini, 
kedisiplinan penting bagi organisasi sebab akan ditaati oleh sebagian besar pegawai dan diharapkan 
pekerjaan akan dilakukan secara efektif. Penerapan disiplin bagi karyawan diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh Nilai Sig. variabel Total_X1 atau 
Disiplin kerja (0,000) < 0,05 dan nilai t hitung (7.562) > t tabel (1,974) dengan koefisien regresi 
sebesar 0,317 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh positif (searah) signifikan 
antara Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai 
Disiplin kerja maka Kinerja Pegawai pun akan semakin tinggi atau meningkat. Begitupun 
sebaliknya semakin rendah nilai Disiplin kerja maka Kinerja Pegawai akan semakin menurun. 

 
2. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Biro Umum dan Layanan 

Pengadaan 
Dalam kehidupan manusia, komunikasi memegang peranan penting karena manusia 

merupakan makhluk sosial yang harus berinteraksi satu sama lain. Komunikasi merupakan kunci 
utama manusia dalam bersosialisasi, dengan komunikasi yang baik akan menjauhkan dari 
kesalahpahaman, maka dari itu komunikasi yang buruk sering disebut sebagai pemicu atau sumber 
konflik antar personal, karena sifat dari komunikasi adalah dinamis, kompleks dan senantiasa 
berubah.  

Mulyana (2004) menyatakan komunikasi adalah proses berbagai makna melalui perilaku 
verbal dan non-verbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau 
lebih. Pada dasarnya, komunikasi adalah proses pemindahan pesan dari komunikator kepada 
komunikan untuk mencapai kesepahaman. Komunikasi adalah unsur utama kehidupan manusia 
dalam rangka menjalin hubungan dengan manusia lainnya. Komunikasi disampaikan dengan 
maksud tertentu dalam proses interaksi antar manusia. 

Dalam hal komunikasi yang terjadi antar pegawai, kompetensi komunikasi yang baik akan 
mampu memperoleh dan mengembangkan tugas yang diembannya, sehingga tingkat kinerja suatu 
organisasi menjadi semakin baik. Dan sebaliknya, apabila terjadi komunikasi yang buruk akibat 
tidak terjalinnya hubungan yang baik, sikap yang otoriter atau acuh, perbedaan pendapat atau 
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konflik yang berkepanjangan, dan sebagainya, dapat berdampak pada hasil kerja yang tidak 
maksimal. Peningkatan kinerja pegawai secara perorangan akan mendorong kinerja sumber daya 
manusia secara keseluruhan dan memberikan feed back yang tepat terhadap perubahan perilaku, 
yang direkflesikan dalam kenaikan produktifitas kerja. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh Nilai Sig. variabel Total_X2 atau 
Komunikasi (0,002) < 0,05 dan nilai t hitung (3.134) > t tabel (1,974) dengan koefisien regresi 
sebesar 0,537 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh positif (searah) signifikan 
antara Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai 
Komunikasi maka Kinerja Pegawai pun akan semakin tinggi atau meningkat. Begitupun sebaliknya 
semakin rendah nilai Komunikasi maka Kinerja Pegawai akan semakin menurun. 

 
3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Biro Umum 

dan Layanan Pengadaan 
Peningkatan kinerja karyawan yang tinggi sangat penting dalam suatu organisasi, karena 

dengan kinerja pegawai yang tinggi akan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan, dengan 
produktivitas yang meningkat maka tujuan dari organisasi akan tercapai dengan sendirinya. Oleh 
karena itu suatu organisasi selalu berusaha agar dapat meningkatkan kinerja karyawannya, agar 
tujuan dari organisasi itu dapat segera tecapai. 

Salah satu usaha pembinaan karyawan yang dapat diambil dalam rangka usaha meningkatkan 
kinerja karyawan adalah ditegakkanya disiplin. Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, 
menghargai, ketaatan atau kepatuhan seseorang yang telah bergabung dalam suatu organisasi 
terhadap peraturan yang berlaku dalam organisasi baik tertulis maupun lisan dengan penuh 
kesadaran dan dengan senang hati, sehingga akan tercipta suatu keadaan tertib yang memungkinkan 
tujuan organisasi akan lebih cepat tercapai. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Siswanto 
Sastrohadiwiryo (2003 : 291) bahwa “Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, 
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun 
yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-
sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya”. Dengan 
ditegakkan disiplin akan mengurangi kesalahan atau keterlambatan dalam menjalankan tugas 
sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat, benar, tepat dan efektif. Maka dari itu baik 
organisasi pemerintah maupun swasta perlu ditanamkan rasa disiplin agar nantinya dalam 
menyelesaikan tugas sesuai dengan keinginan organisasi. Kedisiplinan yang ditegakkan dalam suatu 
organisasi memungkinkan tujuan yang telah ditetapkan akan lebih mudah tercapai. 

 Disiplin kerja mempunyai dampak terhadap peningkatan kinerja karyawan. Namun dalam 
penerapannya masih banyak masalah yang ada dalam perusahaan yang berhubungan dengan 
kedisiplinan. Masalah yang sering dijumpai ditempat kerja yaitu pelanggaran peraturan jam istirahat 
dan jadwal kerja, peraturan keamanan dan kesehatan kerja, keterlambatan masuk kerja, mangkir 
dalam bekerja, bekerja dengan ceroboh, mengganggu karyawan lain, suka bertengkar, dan tidak 
suka bekerja sama dengan rekan kerja lainnya.  

Selain disiplin kerja, komunikasi yang baik juga perlu dipertimbangkan oleh pegawai, karena 
dengan komunikasi yang baik akan berdampak pada kehidupan kerja karyawan. Salah satu kekuatan 
yang paling menghambat suksesnya sebuah kinerja adalah kurangnya efektif dalam komunikasi. 
Komunikasi yang efektif akan bagi pegawai untuk bertahan bekerja karena akan menghantarkan 
informasi dan gagasan dengan baik. 

Komunikasi merupakan suatu aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi manusia dapat 
saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat 
kerja, dan lingkungan masyarakat (Anwar, 2009: 9). Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah 
dapat dipungkiri, begitu juga halnya bagi suatu organisasi atau perusahaan. 

Upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan hal yang paling serius dikarenakan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan bergantung pada kualitas 
kinerja.  
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Hasil pada penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 2 variabel independent yaitu Disiplin 
Kerja dan Komunikasi, seluruhnya mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai secara parsial dan simultan dengan besar pengaruh yang diberikan sebesar -0,854 (0,317 + 
0,537 = 0,854) setiap 1 perubahan nilai yang terjadi pada kedua variabel tersebut. Artinya setiap 
penambahan 1 nilai dari variabel Disiplin Kerja dan Komunikasi dalam penelitian ini maka nilai 
variabel Kinerja Pegawai akan bertambah sebesar 0,854. Begitupun sebaliknya, setiap penurunan 1 
nilai dari variabel Disiplin Kerja dan Komunikasi dalam penelitian ini maka nilai variabel Kinerja 
Pegawai akan berkurang sebesar -0,854. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah Nilai 

Sig. variabel Total_X1 atau Disiplin kerja (0,000) < 0,05 dan nilai t hitung (7.562) > t tabel (1,974) 
dengan koefisien regresi sebesar 0,317 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh 
positif (searah) signifikan antara Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini menjelaskan 
bahwa semakin tinggi nilai Disiplin kerja maka Kinerja Pegawai pun akan semakin tinggi atau 
meningkat. Begitupun sebaliknya semakin rendah nilai Disiplin kerja maka Kinerja Pegawai akan 
semakin menurun. Nilai Sig. variabel Tota;_X2 atau Komunikasi (0,002) < 0,05 dan nilai t hitung 
(3.148) > t tabel (1,974) dengan koefisien regresi sebesar 0,537 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Artinya ada pengaruh positif (searah) signifikan antara Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai. Hal 
ini menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai Komunikasi maka Kinerja Pegawai pun akan semakin 
tinggi atau meningkat. Begitupun sebaliknya semakin rendah nilai Komunikasi maka Kinerja 
Pegawai akan semakin menurun. Berdasarkan persamaan di atas, dapat diketahui bahwa dari 2 
variabel independent yaitu Disiplin Kerja dan Komunikasi, seluruhnya mampu memberikan 
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai secara parsial dan simultan dengan besar pengaruh 
yang diberikan sebesar -0,854 (0,317 + 0,537 = 0,854) setiap 1 perubahan nilai yang terjadi pada 
kedua variabel tersebut. Artinya setiap penambahan 1 nilai dari variabel Disiplin Kerja dan 
Komunikasi dalam penelitian ini maka nilai variabel Kinerja Pegawai akan bertambah sebesar 
0,854. 
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